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 A B S T R A C T  

This study aims to determine the effect of Mudharabah and Musyarakah Financing 

on Profitability in Islamic Commercial Banks with Third Party Funds as a moderating 

variable. This research method is a quantitative research with an associative approach. 

The sample in this study is Islamic Commercial Banks that have been registered with 

the Financial Services Authority (OJK) in the 2020 - 2022 quarter period in the form of 

financial report data. Data collection was carried out using a purposive sampling 

method, so that a total of 48 samples were obtained from 4 Islamic Commercial Banks 

which could be processed. The analysis technique used in this study is multiple linear 

regression analysis and moderated regression analysis (MRA). The data is processed 

using the software application Eviews version 10. The partial test results show that (1) 

mudharabah financing has no significant effect on profitability with a probability value 

of 0.2602 > 0.05, (2) musyarakah financing has no significant effect on profitability with 

a probability value 0.8123 > 0.05. The simultaneous test results show that (3) 

mudharabah and musyarakah financing have a significant effect on profitability with a 

Prob (F-statistic) value of 0.000 <0.05. The MRA test results show that (4) third party 

funds are not able to moderate the effect of mudharabah financing on profitability with 

a probability value of 0.4993 > 0.05, (5) third party funds are unable to moderate the 

effect of musyarakah financing on profitability with a probability value of 0.1429 > 0.05.  

 A B S T R A K  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah dan Musyarakah terhadap Profitabilitas pada Bank Umum 

Syariah dengan Dana Pihak Ketiga  sebagai variabel moderasi. Metode 

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 

Sampel dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang telah terdaftar 

di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada periode triwulan 2020 - 2022 dalam 

bentuk data laporan keuangan. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode purposive sampling, sehingga diperoleh sebanyak 48 

sampel dari 4 Bank Umum Syariah yang dapat diolah. Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dan 

moderated reggresion analysis (MRA). Data diolah menggunakan aplikasi software 

Eviews versi 10. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa (1) 

pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

dengan nilai probabilitas 0,2602 > 0,05, (2) pembiayaan musyarakah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dengan nilai probabilitas 0,8123 

> 0,05. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa (3) pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

dengan nilai Prob (F-statistic) 0,000 < 0,05. Hasil pengujian MRA menunjukkan 

bahwa (4) dana pihak ketiga tidak mampu memoderasi pengaruh pembiayaan 

mudharabah terhadap profitabilitas dengan nilai probabilitas 0,4993 > 0,05, (5) 

dana pihak ketiga tidak mampu memoderasi pengaruh pembiayaan 

musyarakah terhadap profitabilitas dengan nilai probabilitas 0.1429 > 0.05. 
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1. PENDAHULUAN 

Di Indonesia, perbankan syariah saat ini 

merupakan fenomena perbankan yang sangat 

mapan yang hampir menjadi gaya hidup dalam 

budaya di masyarakat modern. Masyarakat ingin 

berinvestasi tanpa riba yang diciptakan oleh bank 

konvensional melalui bunga bank. Karena fatwa 

MUI sudah mengeluarkan peraturan bahwa bunga 

bank merupakan riba dan haram hukumnya, 

individu yang taat memilih untuk memanfaatkan 

bank syariah sebagai lembaga pembiayaan bebas 

riba. Persaingan yang semakin ketat memiliki 

dampak langsung dan tidak langsung yang negatif 

terhadap kapasitas bank syariah untuk mencapai 

profitabilitas (Utami & Utami, 2021).  

Bank syariah dan bank konvensional adalah 

dua jenis bank di Indonesia. Menurut Undang-

Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah dalam pasal 1 menjelaskan bahwa Bank 

Syariah yang disebut juga Bank Um um Syariah atau 

Bank Perkreditan Rakyat Syariah adalah bank yang 

beroperasi berdasarkan prinsip syariah. Sedangkan 

Bank Konvensional adalah bank yang menjalankan 

usahanya secara tradisional dan dikategorikan 

sebagai bank umum konvensional dan bank 

perkreditan rakyat (Romdhoni & Yozika, 2018). 

Menurut Nurulhasanah & Abdullah W Jabid 

(2022) kinerja keuangan merupakan salah satu 

strategi untuk meningkatkan profitabilitas, karena 

bank merupakan lembaga kepercayaan maka 

diharapkan dapat menunjukkan kualitas kinerja 

keuanganya, sehingga kinerja merupakan faktor 

yang paling penting. Profitabilitas sangat penting 

untuk keberhasilan jangka panjang perusahaan 

karena menunjukkan apakah masa depan 

perusahaan tampak menjanjikan atau sebaliknya. 

Semakin tinggi kapasitas profitabilitas maka 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

juga akan meningkat. Pengembalian aset atau 

Return On Assets (ROA) adalah rasio keuangan yang 

mengukur seberapa baik bank mengelola asetnya 

dalam hal menghasilkan laba bersih. Salah satu cara 

untuk mengevaluasi kinerja adalah melalui rasio 

keuangan (Nia Mirandha Septiani, 2021). Rasio ROA 

merupakan ukuran kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba pada tingkat pendapatan, 

ekuitas, dan aset saham tertentu. Jika ROA 

meningkat, maka dapat dipastikan bahwa semakin 

tinggi tingkat keuntungannya, serta semakin baik 

pemanfaatan asetnya (Sofian & Irfan, 2020). 

 Menurut Suryadi & Burhan (2022) secara 

alamiah, tujuan keuntungan bank syariah tidak 

lepas dari mobilitas operasionalnya sebagai 

mediator sektor keuangan. Besar kecilnya 

keuntungan bank biasanya ditentukan oleh 

pengembalian atau return sejumlah pembiayaan 

yang disalurkan. Menurut ketentuan BI Nomor 

9/19/PBI/2007 dijelaskan bahwa produk umum 

Bank Syariah terdiri dari penghimpunan dan 

penyaluran dana, serta pelayanan jasa Bank Syariah. 

Pembiayaan ialah fasilitas penyedia dana atau 

instrumen keuangan yang digunakan untuk 

mendukung investasi yang direncanakan 

berdasarkan kesepakatan antara lembaga keuangan 

dan pihak lembaga lain yang dibiayai untuk 

mengembalikan dana atau tagihan dalam jangka 

waktu tertentu dengan insentif atau bagi hasil 

(Ascarya, 2007). 

Adapun jenis produk penyaluran dana 

(pembiayaan) diantaranya: mudharabah, ijarah, 

musyarakah, ijarah muntahiyah bitamlik, murabahah, 

salam, qardh, istishna, (www.bi.go.id). Akad 

pembiayaan mudharabah adalah akad antara 

investor dan pengelola dana dimana investor setuju 

untuk melakukan kegiatan usaha tertentu dan 

pengelola dana setuju untuk membagikan 

keuntungan berdasarkan persentase nisbah yang 

telah ditentukan. Pembiayaan mudharabah akan 

meningkatkan profitabilitas bank yang kaitannya 

akan meningkatkan pendapatan bank dan 

memperbesar peluang laba bersih bank. Demikian 

dampak pembiayaan musyarakah dari fenomena 

tersebut pun dapat mempengaruhi laba bersih 

(Hasinta Putri, 2019). Pembiayaan musyarakah 

digunakan untuk menggambarkan perjanjian di 

mana dua pihak atau lebih setuju untuk bekerja 

sama untuk mengelola bisnis tertentu (Hayati & 

Hasibuan, 2021). 

Berikut adalah tabel pembiayaan bagi hasil 

mudharabah, musyarakah dan return on asset yang 

diperoleh dari statistik perbankan syariah tahun 

2018 hingga 2022 sebagai berikut: 

 

http://www.bi.go.id/


Jurnal Ekonomi Syariah Pelita Bangsa P-ISSN: 2528-0244 
Vol. 08 No. 02 Oktober 2023 E-ISSN: 2745-7621 

Jespb 2023 | 178  
 

Tabel 1.1   

Laporan Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah 

Dan Return On Asset (Miliar rupiah) 

 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah diolah 2022 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa 

besaran pembiayaan mudharabah yang bersumber 

dari laporan publikasi OJK periode 2018-2022, 

mengalami penurunan dibarengi dengan nilai ROA 

yang mengalami fluktuatif.  Selanjutnya dapat 

dilihat kembali besaran pembiayaan musyarakah 

selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 

Peningkatan pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah harus diikuti dengan peningkatan 

ROA. Sehingga apabila pembiayaan tersebut 

berbanding lurus dengan ROA maka akan 

berdampak positif bagi perusahaan. 

Menurut Angraini (2018) selain pembiayaan 

bagi hasil, dana pihak ketiga juga sangat 

mempengaruhi akan tinggi atau rendahnya 

profitabilitas. Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan 

praktik penarikan atau penghimpunan dana 

masyarakat dalam bentuk tabungan dan investasi 

yang sesuai dengan syariah. dan disebut juga 

dengan istilah “funding”. DPK memberikan energi 

yang dibutuhkan bank syariah untuk melakukan 

pembiayaan. DPK yang dimiliki menentukan besar 

kecilnya pembiayaan, yang merupakan konsekuensi 

lain dari peran bank syariah sebagai lembaga 

intermediasi. Ketika DPK rendah, begitu juga 

pembiayaan akan kecil, serta sebaliknya 

(Muhammadinah, 2020). 

Beberapa peneliti terdahulu yang relavan telah 

dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 

dari Taslim (2021) pengaruh pembiayaan bagi hasil 

terhadap tingkat profitabilitas. Menunjukkan 

bahwa variabel bebas pembiayaan musyarakah dan 

pembiayaan mudharabah secara parsial 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas. Sementara dalam penelitian 

Romdhoni & Yozika (2018) pengaruh pembiayaan 

mudharabah, musyarakah dan ijarah terhadap 

profitabilitas. Hasil penelitian bahwa pembiayaan 

mudharabah secara statistik tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas (ROA), sedangkan 

pembiayaan musyarakah secara statistik 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (ROA).  

Penelitian Sofian & Irfan (2020) dengan 

penelitian pengaruh pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan bermasalah terhadap profitabilitas 

dengan dana pihak ketiga sebagai variabel 

moderating. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas, dan dana pihak 

ketiga tidak memoderasi pengaruh pembiayaan 

mudharabah terhadap profitabilitas. Adapun 

penelitian yang dilakukan oleh Muhammadinah 

(2020) menunjukan hasil pertumbuhan pembiayaan 

mampu memoderasi pengaruh antara variabel 

pertumbuhan dana pihak ketiga terhadap 

pertumbuhan laba. 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

Theory Agency 

Menurut Jensen dan Meckling (1976) teori 

keagenan muncul karena ada kontrak kerja atas 

persetujuan bersama yang terjadi antara principal 

dan Agent. Agent adalah pihak yang menjalankan   

tugas dari principal, sedangkan principal yang   

memiliki   wewenang   untuk mengatur kerja agent.  

Jika kedua belah pihak memiliki hubungan baik 

maka ada alasan kuat bahwa agent tidak akan 

bertindak diluar kepentingan principal. Principal 

dapat membatasi perbedaan antara kedua belah  

pihak dengan menetapkan insentif yang sesuai  

untuk agent dan menimbulkan biaya monitoring  

yang dibuat untuk membatasi aktifitas  

menyimpang dari agent (Arifianto & Apollo, 2020). 

Pembiayaan Mudharabah 

Menurut Harahap et al., (2010:291) 

“pembiayaan mudharabah adalah suatu akad kerja 

sama kemitraan antara penyedia dana usaha 

(shahibul mall) dengan pengelola dana/manajemen 

usaha (mudharib) untuk memperoleh hasil usaha 
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dengan pembagian hasil usaha sesuai porsi (nisbah) 

yang disepakati bersama pada awal perjanjian”. 

Dalam Fatwa DSN No 07/DSN-MUI/IV/200 

menyatakan bahwa pembiayaan mudharabah 

adalah suatu jenis akad dimana keuntungan usaha 

dibagi antara pihak yang menyumbangkan dana 

dan pengelola usaha sesuai dengan kesepakatan.   

Mudharabah adalah transaksi dimana pemilik 

dana menginvestasikan dana tersebut ke tangan 

pengelola dana untuk menjalankan usaha tertentu 

yang sesuai dengan syariah, dengan kedua belah 

pihak berbagi keuntungan sesuai dengan rasio yang 

telah ditentukan (Hasinta Putri, 2019). Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa mudharabah adalah 

kesepakatan antara Syahibul mall dan mudharib 

tentunya bisnis berdasarkan distribusi. Bentuk 

nisbah inilah yang menentukan kesepakatan 

berdasarkan keuntungan dalam akad.  

Pembiayaan Musyarakah  

Menurut Harahap et al., (2010) “musyarakah 

adalah akad kerja sama di antara para pemilik 

modal yang mencampurkan modal mereka untuk 

tujuan mencari keuntungan. Dalam musyarakah 

mitra dan bank sama-sama menyediakan modal 

untuk membiayai suatu usaha tertentu, baik yang 

sudah berjalan maupun yang baru. Laba 

musyarakah di bagi antara para mitra, baik secara 

proporsional sesuai dengan modal yang disetorkan 

atau sesuai nisbah yang sudah disepakati oleh 

semua mitra. Sedangkan rugi dibebankan secara 

proporsional sesuai dengan modal yang 

disetorkan”. Dalam PSAK 106 menjelaskan bahwa 

pembiayaan musyarakah adalah akad kerja sama 

antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha 

tertentu, di mana masing-masing pihak 

memberikan kontribusi dana dan keuntungan 

dibagi berdasarkan kesepakatan sedangkan 

kerugian berdasarkan porsi kontribusi dana.  

Profitabilitas  

Menurut Kasmir (2018:196) “rasio profitablitas 

merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini 

juga meberikan ukusran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan 

oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan 

pendapatan investasi. Intinya adalah rasio ini 

menunjukkan efisiensi perusahaan”. Dalam 

mengevaluasi kinerja keuangan suatu bank, salah 

satu metode adalah dengan menguji profitabilitas, 

yang dapat memberikan penjelasan atas 

keberhasilan bank dalam menerima keuntungan. 

Profitabilitas digunakan untuk menilai tingkat 

keberhasilan usaha dan kesanggupan emiten 

mencapai keuntungan (Kasmir, 2015) ; (Nia 

Mirandha Septiani, 2021).  

Rasio profitabilitas yang dipakai dalam riset ini 

yakni rasio Retu On Asset. Definisi ROA perusahaan 

adalah rasio keuangan yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba dan juga 

dikenal sebagai laba setelah pajak pada tingkat 

pendapatan, aset, serta pajak. Tujuan ROA adalah 

untuk menentukan seberapa efektif bank 

menggunakan asetnya untuk menghasilkan 

pendapatan. Perusahaan yang memiliki rasio ROA 

yang tinggi menunjukkan bahwa ia mampu 

mengelola risiko dan mengoperasikan semua aset 

secara efektif (Putra Pranoto dkk, 2021). 

Dana Pihak Ketiga  

Dana pihak ketiga adalah dana-dana bank yang 

berasal dari masyarakat. Dana pihak ketiga 

meliputi:   

1) Giro, yaitu simpanan yang penarikannya dapat 

dilakukan sewaktu-waktu melalui 

pemindahbukuan, bilyet giro, cara 

pembayaran lainnya, atau cek. Bank syariah 

pada umumnya melakukan akad al-wadi’ah 

yad adh dhamanah pada rekening giro. 

2) Tabungan, yaitu simpanan yang penarikannya 

hanya dapat dilakukan menurut syarat 

tertentu. Tabungan tidak dapat ditarik dengan 

cek, bilyet giro dan atau alat lainnya yang dapat 

dipersamakan dengan itu. Bank syariah pada 

umumnya menggunakan akad al-wadi’ah yad 

adh dhamanah dan mudharabah pada 

rekening tabungan. 

3) Deposito atau simpanan berjangka yaitu 

deposito yang penarikannya dibatasi pada 

jangka waktu yang telah ditentukan oleh bank 

pihak ketiga berdasarkan suatu perjanjian. 

Bank syariah umumnya menggunakan akad 

mudharabah pada rekening deposito. 
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Menurut Sofian & Irfan (2020) dalam 

meningkatkan profitabilitas, Dana Pihak Ketiga 

memainkan peran penting. Karena semakin besar 

DPK, maka keputusan pemberian pembiayaan akan 

semakin tinggi. DPK berpengaruh positif terhadap 

penyaluran pembiayaan (Ainulyaqin et al., 2023). 

Kerangka Pikir 

Kerangka berfikir dibangun dalam skema untuk 

memberikan pemahaman yang jelas tentang isi 

penelitian. Secara keseluruhan, dimulai dengan 

mekanisme ketersediaan data, pemrosesan, dan 

penyajian data (Umar, 2008;  Utami, 2021). Kerangka 

berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1. Keragka Pikir 

Keterangan:  

H1 :  Pengaruh pembiayaan mudharabah 

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah 

H2 : Pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah 

H3 : Pengaruh pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah 

H4 : Dana Pihak Ketiga memoderasi pengaruh 

pembiayaan mudharabah terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah 

H5 : Dana Pihak Ketiga memoderasi pengaruh 

pembiayaan musyarakah terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah 

3. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini menggunakan teknik analisis 

kuantitatif, metode kuantitatif adalah metode 

penelitian yang di dalamnya menggunakan banyak 

angka. pendekatan penelitian kuantitatif yang 

digunakan adalah penelitian asosiatif. Penelitian 

asosiatif merupakan metode penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau 

hubungan antara dua variabel atau lebih sehingga 

menghasilkan kesimpulan numerik yang nantinya 

menjadi dasar untuk pengambilan keputusan 

(Sugiyono, 2016); (Fitri Sagantha, 2022). Tujuan 

penelitian asosiatif dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan pengaruh pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaan musyarakah 

terhadap profitabilitas dengan dana pihak ketiga 

(DPK) sebagai variabel moderasi pada bank umum 

syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) periode triwulan 2020-2022.  

Metode pengumpulan data yang digunakan 

berupa metode observasi non participant, dimana 

peneliti hanya bersifat sebagai pengumpul data. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari uji statistik deskriptif, uji 

model regresi data panel, uji kesesuaian model, uji 

asumsi klasik, uji hipotesis, analisis regresi linier 

berganda, dan Moderated Regresion Analysis (MRA) 

yang akan diolah menggunakan bantuan perangkat 

software Eviews. 

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan data sekunder 

berupa laporan keuangan, objek yang digunakan 

adalah Bank Umum Syariah yang telah terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada periode triwulan 

2020-2022.  
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Tabel 4.1 Kriteria Pemilihan Sampel 

Sumber: Data sekunder diolah 2023 

Berdasarkan hasil penentuan kriteria sampel 

pada tabel 4.1 Berikut adalah data perusahaan yang 

jadikan sampel penelitian. 

Tabel 4.2 Daftar Nama Perusahaan

Sumber: data sekunder diolah 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 4.3 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Sumber: Data diolah dengan E-Views 10, 2023 

Dari hasil analisis deskriptif, dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Variabel pembiayaan mudharabah (X1) N 

sebanyak 48 mempunyai nilai mean 334515.7, 

maximum 747406.0, minimum 533.0000, dan 

std.dev 250767.6 

2. Variabel pembiayaan musyarakah (X2) N 

sebanyak 48, mempunyai nilai mean 4751042, 

maximum 14614706, minimum 372075.0, dan 

std.dev 4806488  

3. Variabel profitabilitas (Y) N sebanyak 48, 

mempunyai nilai mean 0.548542, maximum 

1.410000, minimum 0.020000, dan std.dev 

0.441997 

4. Variabel DPK (Z) N sebanyak 48, mempunyai 

nilai mean 14640210, maximum 46871375, 

minimum 811921.0, dan std.dev 16836307 

Model Estimasi Data Panel  

Terdapat tiga estimasi model regresi data panel 

yaitu Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan 

Random Effect Model. Pada penelitian ini model 

terbaik adalah Fixed Effect Model, adapun hasilnya 

dapat dilihat pada tabel berikut:  

1) Model Pooled (Common Effect Model) 

Common Effect Model yaitu model yang 

mengkombinasikan data time series dan cross 

section sebagai satu kesatuan tanpa melihat adanya 

perbedaan waktu dan individu (entitas) (Fitri 

Sagantha, 2022). Berikut disajikan hasil perhitungan 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Common Effect Model 

Sumber: Data diolah dengan E-Views 10, 2023 

2) Model Efek Tetap (Fixed Effect Model) 

Mengestimasi data panel model fixed effect 

menggunakan teknik variabel dummy untuk 

menangkap perbedaan intersep antar perusahaan. 

Berikut disajikan hasil perhitungannya yaitu : 

Tabel 4.5 hasil uji Fixed Effect Model 

 

Sumber: Data diolah dengan E-Views 10, 2023 

3) Model Efek Acak (Random Effect Model)  

Random Effect Model adalah metode yang akan 

mengestimasi data panel di mana variabel 

gangguan (residual) mungkin saling berhubungan 

antar waktu dan antar individu (entitas). Berikut 

disajikan hasil perhitungannya yaitu : 

 

 

 

 

 

Tabel 4.6 hasil uji Random Effect Model 

Sumber: Data diolah dengan E-Views 10, 2023 

Uji Kesesuaian Model  

1) Uji Chow 

Dasar pengambilan keputusan menggunakan 

uji chow atau likelihood ratio test, yaitu: 

a. Jika nilai probabilitas chi-square > 0,05 maka 

hipotesis nol diterima, model yang terpilih 

adalah Common Effect Model 

b. Jika nilai probabilitas chi-square < 0,05 maka 

hipotesis nol ditolak, model yang terpilih 

adalah Fixed Effect Model 

Tabel 4.7 Hasil Uji Chow 

Sumber: Data diolah dengan E-Views 10, 2023 

Berdasarkan hasil uji statistik menghasilkan 

nilai nilai Cross section Chi Square sebesar 0,0004 < 

0,05, artinya lebih kecil dari 0,05 maka uji yang 

dipakai adalah fixed effect model. 
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2) Uji Hausman 

Dasar pengambilan keputusan menggunakan 

uji Hausman yaitu sebagai berikut: 

a. Apabila nilai probabilitas cross section random 

< 0,05 maka hipotesis nol ditolak, artinya 

model yang dipilih adalah Fixed Effect Model. 

b. Apabila nilai probabilitas cross section random 

> 0,05 maka hipotesis nol diterima, artinya 

model yang dipilih adalah Random Effect 

Model. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Hausman 

Sumber: Data diolah dengan E-Views 10, 2023 

3) Uji Normalitas 

Uji normalitas pada model regresi digunakan 

untuk menguji apakah nilai residual terdistribusi 

secara normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah yang memiliki nilai residual yang 

terdistribusi secara normal. Nilai signifikansi dari 

residual yang berdistribusi secara normal adalah 

jika nilai probability dalam pengujian Jarque-Bera 

lebih dari α > 0,05 (Ghozali, 2018). 

 

Sumber: Data diolah dengan E-Views 10, 2023 

Dapat dilihat dari grafik histogram di atas nilai 

Jarque-Bera sebesar 1,062818, sementara nilai 

probability 0,587776 yang mana lebih besar dari 

signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data dalam penelitian ini telah terdistribusi 

dengan normal. 

 

4) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dapat diidentifikasi 

dengan menggunakan nilai korelasi. Menurut 

(Ghozali, 2018) dasar pengambilan keputusan :  

a. Jika nilai korelasi > 0,90 maka H0 ditolak, 

sehingga ada masalah multikolinearitas.  

b. Jika nilai korelasi < 0,90 maka H0 diterima, 

sehingga tidak ada masalah multikolinearitas. 

Tabel 4.9 hasil uji Multikolinearitas

Sumber: Data diolah dengan E-Views 10, 2023 

Dari hasil output pada tabel di atas korelasi 

antara X1 (pembiayaan mudharabah) dan X2 

(pembiayaan musyarakah) sebesar 0,785056. 

Indikasi terjadinya multikolinearitas apabila 

koefisien korelasi di antara masing-masing variabel 

bebas lebih besar dari 0,90. Sehingga pada penelitian 

ini tidak terdapat multikolineritas antar variabel 

independen. 

5) Uji Heteroskedastisitas 

Menurut (Ghozali, 2018) dasar pengambilan 

keputusan uji heteroskedastisitas sebagai berikut:  

a. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka H0 ditolak, H1 

diterima yang artinya tidak ada masalah 

heteroskedastisitas.  

b. Jika nilai probabilitas < 0,05, maka H1 ditolak, H0 

diterima yang artinya ada masalah 

heteroskedastisitas.  

Tabel 4.10 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Data diolah dengan E-Views 10, 2023 
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Hasil output tabel di atas dapat diketahui bahwa 

nilai probabilitas X1 sebesar 0,4593 dan X2 sebesar 

0,1014, dimana nilai probabilitas lebih besar dari 

taraf signifikasi yaitu 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data yang digunakan terbebas 

dari gejala heteroskedastisitas. 

6) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi berganda terdapat 

korelasi antara residual periode t dengan residual 

pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk mengetahui 

apakah model regresi terdeteksi terjadi atau 

tidaknya autokorelasi, yaitu dengan menggunakan 

uji durbin Watson: 

a. Jika Durbin Watson (D-W) ≥ batas atas maka 

koefisien autokorelasi sama dengan nol. Artinya, 

tidak terdapat autokorelasi positif. 

b. Jika Durbin Watson (D-W) ≤ batas bawah maka 

koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol. 

Artinya, ada autokorelasi positif.  

c. Jika Durbin Watson (D-W) terletak diantara batas 

atas dan batas bawah, maka tidak dapat 

disimpulkan atau tidak ada autokorelasi. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber: Data diolah dengan E-Views 10, 2023 

Pada pengujian autokorelasi digunakan uji 

Durbin-Watson dengan ketentuan dL < dU < nilai 

dW < (4-dU). Dilihat dari signifikansi 5% variabel 

independen (k) = 2 dan jumlah sampel (n) = 48 maka 

didapatkan bahwa nilai dL = 1,4500, nilai dU = 

1,6231, nilai 4-dU = 2,3769. 

Dari output yang disajikan dalam tabel 4.12 nilai 

DW (Durbin-Watson) sebesar 2,3715 dan kriteria nilai 

yang tidak mengalami autokorelasi adalah 1,4500 < 

1,6231 < 2.3715 < 2,3769 sehingga hasil yang didapat 

adalah tidak terjadi autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Berganda 

Tabel 4.12 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Sumber: Data diolah dengan E-Views 10, 2023 

Berdasarkan tabel di atas, persamaan regresi 

data panel dapat disusun sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

Y =  Return On Asset  

a  = Konstanta  

β = Koefisien variabel independen  

X1 = Pembiayaan Mudharabah  

X2 = Pembiayaan Musyarakah  

Z = Dana Pihak Ketiga 

e       = Error 

Untuk lebih jelasnya hasil interaksi dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Hasil regresi tersebut menampilkan konstanta Y 

sebesar -0,988. Hal ini mengindikasikan bahwa 

jika variabel independen dan variabel moderasi 

nilainya tetap, maka nilai profitabilitas sebesar -

0,988 satuan. 

2) Koefisien regresi variabel (X1) sebesar 5,102 

artinya jika pembiayaan mudharabah naik 

sebesar 1 satuan, maka profitabilitas akan naik 

sebesar 5,102 satuan dengan asumsi variabel 

independen lain nilainya tetap. 

3) Koefisien regresi variabel (X2) sebesar 1,520 

artinya jika pembiayaan musyarakah naik 

sebesar 1 satuan, maka profitabilitas akan naik 
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sebesar 1,520 satuan dengan asumsi variabel 

independen lain nilainya tetap. 

4) Koefisien regresi DPK (Z) sebesar 7,819 artinya 

apabila DPK naik sebesar 1 satuan, maka 

profitabilitas akan naik sebesar 7,819 satuan 

dengan asumsi variabel lainnya tetap. 

5) Koefisien regresi variabel pembiayaan 

mudharabah dengan DPK sebagai variabel 

moderasi sebesar -7,848 artinya jika interaksi X1 

dengan DPK naik 1 satuan, maka profitabilitas 

akan turun sebesar 7,848 satuan dengan asumsi 

variabel lainnya tetap. 

6) Koefisien regresi variabel pembiayaan 

musyarakah dengan DPK sebagai variabel 

moderasi sebesar -3,053 artinya jika interaksi X2 

dengan DPK naik 1 satuan, maka profitabilitas 

akan turun sebesar 3,053 satuan dengan asumsi 

variabel lainnya tetap. 

Uji Hipotesis 

1) Uji T (Parsial) 

Kaedah statistik uji T adalah sebagai berikut : 

a. Jika probabilitas (signifikansi) > 0,05 (α) atau T 

hitung < T tabel berarti hipotesa tidak terbukti 

maka H0 diterima Ha ditolak, bila dilakukan 

uji secara parsial.  

b. Jika probabilitas (signifikansi) < 0,05 (α) atau T 

hitung > T tabel berarti hipotesa terbukti maka 

H0 ditolak dan Ha diterima, bila dilakukan uji 

secara parsial. 

Tabel 4.13 Hasil Uji T 

 

Sumber: Data diolah dengan E-Views 10, 2023 

Untuk T tabel dapat dicari pada tabel statistik 

pada signifikansi 5% = 0,05 (uji 2 sisi) dengan df = n-

k-1 atau 48-2-1= 45 (n adalah jumlah sampel, k 

adalah jumlah variabel independen serta moderasi 

dalam penelitian dan 1 (satu) variabel dependen) di 

dapat t tabel sebesar 2,014. Berdasarkan pada tabel 

4.14 diatas maka dapat menjelaskan hasil yaitu 

sebagai berikut: 

a. Tingkat pembiayaan mudharabah 

Variabel pembiayaan mudharabah dengan 

nilai T hitung < nilai T tabel yaitu 1,141 < 2,014 

dengan nilai signifikansi (0,26 > 0,05) sehingga 

hipotesis ini menyatakan pembiayaan 

mudharabah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. 

b. Tingkat pembiayaan musyarakah 

Variabel pembiayaan musyarakah dengan nilai 

T hitung < nilai T tabel yaitu 0,238 < 2,014 

dengan nilai signifikansi (0,81 > 0,05) sehingga 

hipotesis ini menyatakan pembiayaan 

musyarakah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. 

2) Uji F (Simultan) 

Menurut (Ghozali, 2018) dasar pengambilan 

keputusannya adalah sebagai berikut :  

a. Nilai probabilitas > nilai signifikan (0,05) maka 

H0 diterima atau Ha ditolak, artinya tidak ada 

pengaruh yang signifikan secara simultan dari 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

b. Nilai probabilitas < nilai signifikan (0,05) maka 

H0 ditolak atau Ha diterima, artinya ada 

pengaruh yang signifikan secara simultan dari 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Tabel 4.14 HASIL UJI F 

 

Sumber: Data diolah dengan E-Views 10, 2023 

Dilihat dari tabel di atas diperoleh nilai Prob (F-

statistic) 0,000 < 0,05 artinya secara simultan atau 

secara serempak variavel independen pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen 

profitabilitas.  

 

 



Jurnal Ekonomi Syariah Pelita Bangsa P-ISSN: 2528-0244 
Vol. 08 No. 02 Oktober 2023 E-ISSN: 2745-7621 

Jespb 2023 | 186  
 

Uji Moderated Regression Analysis (MRA) M1 

Penggunaan MRA dikarenakan dalam 

penelitian ini menggunakan variabel moderator. 

Variabel M dapat dikatakan sebagai variabel 

moderator, jika koefisien regresinya bernilai negatif 

dan tingkat signifikannya lebih kecil dari α sebesar 

5% atau 0,05 (Ghozali, 2018). 

Tabel 4.15 Hasil Uji MRA Moderating Model 1 

 

Sumber: Data diolah dengan E-Views 10, 2023 

Dari hasil output Eviews terbukti nilai Prob. M1 

sebesar 0.4993 > 0.05 makna  nya adalah variabel 

DPK tidak mampu mempengaruhi atau 

memperkuat hubungan antara variabel pembiayaan 

mudharabah (X1) terhadap profitabilitas (Y). 

Uji Moderated Regression Analysis (MRA) M2 

Tabel 4.16 Hasil Uji MRA Moderating Model 2 

 

Sumber: Data diolah dengan E-Views 10, 2023 

Dari hasil output Eviews terbukti nilai Prob. M2 

sebesar 0.1429 > 0.05 makna nya adalah variabel 

DPK tidak mampu mempengaruhi atau 

memperkuat hubungan antara variabel pembiayaan 

musyarakah (X2) terhadap profitabilitas (Y). 

Pembahasan 

1) Pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial 

yang menunjukkan bahwa nilai probability 

sebesar 0,2602, artinya nilai probabilitas lebih 

besar dari nilai signifikansi (0,05). Oleh karena 

itu, variabel pembiayaan mudharabah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, 

hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama 

ditolak.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Romdhoni & 

Yozika (2018) menunjukkan hasil bahwa 

pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas.  

2) Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial 

menunjukkan bahwa nilai probability sebesar 

0,8123, berarti nilai probabilitas lebih besar dari 

nilai signifikansi (0,05). Oleh karena itu, variabel 

pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas, hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis kedua ditolak. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Hasinta Putri, dkk 

(2019) serta Fachrurrazi & Olivia (2020) 

mendapatkan hasil bahwa pembiayaan 

musyarakah tidak terdapat pengaruh signifkan 

terhadap profitabilitas. 

3) Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan 

Musyarakah terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Syariah 

Bersadarkan hasil pengujian secara 

simultan diperoleh nilai Prob (F-statistic) 0,000 

< 0,05 artinya secara simultan atau secara 

serempak variavel independen pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen 

profitabilitas, hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis ketiga diterima. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Nia Mirandha 

Septiani (2021) hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). 

4) Pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah yang di 

moderasi dengan Dana Pihak Ketiga 

Pada hasil output MRA pada tabel 4.15 

menunjukkan bahwa nilai probabilitas M1 

sebesar 0,4993, dimana nilai tersebut lebih besar 

jika dibandingkan dengan tingkat signifikasi 

0,05. Maka DPK tidak mampu memoderasi 
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pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap 

profitabilitas. hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis kempat ditolak. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sofian & Irfan (2020) yang 

menunjukkan hasil bahwa dana pihak ketiga ini 

tidak mampu memoderasi pengaruh 

pembiayaan mudharabah terhadap 

profitabilitas bank umum syariah.  

5) Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah yang di 

moderasi dengan Dana Pihak Ketiga 

Pada hasil output MRA pada tabel 4.16 

menunjukkan bahwa nilai probabilitas M2 

sebesar 0,1429, maka DPK tidak mampu 

memoderasi pengaruh pembiayaan 

musyarakah terhadap profitabilitas. hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis kelima ditolak. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammadinah (2020) yang menunjukkan 

hasil bahwa dana pihak ketiga ini mampu 

memoderasi pengaruh pertumbuhan 

pembiayaan terhadap pertumbuhan laba bank 

umum syariah. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 

serta pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Pembiayaan Mudharabah tidak berpengruh 

signifikan terhadap Profitabilitas. 

2. Pembiayaan Musyarakah tidak berpengruh 

signifikan terhadap Profitabilitas.   

3. Berdasarkan uji simultan Pembiayaan 

Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah 

berpengruh signifikan terhadap Profitabilitas.   

4. Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak mampu 

memoderasi pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah terhadap Profitabilitas.   

5. Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak mampu 

memoderasi pengaruh Pembiayaan Musyarakah 

terhadap Profitabilitas. 

Saran bagi peneliti selanjutnya untuk dapat 

menambah variabel dependen atau menambah 

variabel moderasi yang lebih kuat pengaruhnya 

terhadap profitabilitas bank umum syariah. Selain 

dana pihak ketiga peneliti selanjutnya juga dapat 

menggunakan NPF, FDR dan sebagainya, sebagai 

variabel moderasi yang akan memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen. 
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